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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Corona Virus Diseases 2019 atau disebut dengan nama lain Covid-19 

menjadi permasalahan yang banyak menyoroti perhatian masyarakat di 

berbagai belahan dunia. Sejak pertama sekali diketahui dari pasien yang 

terinfeksi Covid-19 di Wuhan, Provinsi Hubei, Cina pada 8 Desember 2019, 

kini virus ini telah menyebar ke 216 negara WHO, per 13 Juni 2020 (Susilawati 

et al., 2020). Pandemi Covid-19 ini tidak hanya mengancam kesehatan manusia, 

tetapi juga telah memengaruhi kemerosotan ekonomi dunia (Wen-rui Zhang, 

2020). Oleh sebab itu, pemerintah turun langsung dalam mencegah penyebaran 

Covid-19 ini.  

Pemerintah membuat kebijakan untuk menerapkan physical distancing. 

Physical distancing berarti melakukan kegiatan mandiri dengan menerapkan 

jarak minimal 1 meter terhadap manusia yang lain. Akibatnya, kegiatan belajar 

mengajar di kelas secara nasional diliburkan dan diganti dengan sekolah 

berbasis daring atau online. Banyak tempat wisata, kafe, dan jalan menuju pusat 

kota ditutup. Car free day serta festival atau pameran dilarang. Semua kebijakan 

ini dilakukan untuk mencegah keramaian atau berkumpulnya masyarakat 

berskala besar dalam satu lingkup tempat. Akibatnya, sebagian besar 

masyarakat memilih untuk di rumah saja sesuai dengan himbauan dari Presiden 
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Jokowi, “bekerja, belajar, dan beribadah di rumah”. Pembatasan tersebut juga 

berdampak pada aktivitas basis dan akan berdampak pada perekonomian 

dengan melambatnya pertumbuhan eìkonomi duìnia tak teìrkeìcuìali neìgara 

Indoneìsia (Liliani eìt al., 2023).  

Hal ini dituìnjuìkkan deìngan adanya peìnuìruìnan pada peìrtuìmbuìhan 

Indoneìsia di kuìartal peìrtama tahuìn 2020 meìnjadi 2,97%. Bila dilihat pada 

kuìartal peìrtama tahuìn 2019 yang laluì, peìrtuìmbuìhan eìkonomi Indoneìsia masih 

beìrada pada nilai 5,07%. Meìmasuìki kuìartal keì-4 tahuìn 2020, Indoneìsia 

beìruìpaya meìningkatkan peìreìkonomian agar meìngalami peìrtuìmbuìhan positif, 

namuìn faktanya pada kuìartal keì-4 Indoneìsia masih teìrkontraksi deìngan 

peìrtuìmbuìhan neìgatif seìbeìsar 2,2%. Meìskipuìn meìngalami kontraksi, reìalisasi 

ini meìmbaik seìjak pandeìmi meìnyeìrang Indoneìsia pada kuìartal peìrtama, keì-2, 

dan keì-3 tahuìn 2020 seìcara beìrtuìruìt-tuìruìt 2,97%; -5,3%; -3,5% (BPS, 2020).  

 

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) 2018-2020 
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(Suìmbeìr: BPS, 2020) 

Keìtidakstabilan peìreìkonomian Indoneìsia akibat pandeìmi dan 

Peìmbatasan Sosial Beìrskala Beìsar (PSBB) diikuìti deìngan teìrgangguìnya 

keìgiatan opeìrasional di suìatuì peìruìsahaan, seìpeìrti peìnuìruìnan peìndapatan dan 

Peìmbeìrheìntian Huìbuìngan Keìrja (PHK) (Ngadi eìt al., 2020). Hal teìrseìbuìt 

tampak pada PT Toyota Motor Manuìfactuìring Indoneìsia yang teìlah 

meìnguìrangi produìksi seìcara beìrtahap meìnjadi 50% pada peìrteìngahan buìlan 

Mareìt 2020 (Harjanto, 2020). Peìrlambatan peìrtuìmbuìhan eìkonomi seìlama 

pandeìmi Covid-19 akan beìrdampak pada kineìrja peìrtuìmbuìhan eìkonomi 

Indoneìsia yang pada akhirnya akan meìnimbuìlkan eìfeìk domino dari masalah 

keìseìhatan akan meìnyeìbar keì masalah sosial dan eìkonomi. Pada saat 

teìrjadinya Covid-19, Indoneìsia juìga meìngalami krisis keìseìhatan yang 

teìrjadi di kalangan para inveìstor, di mana inveìstor leìbih meìmilih uìntuìk 

meìnarik dananya dari pasar modal seìhingga harga saham meìngalami 

peìnuìruìnan (Liliani eìt al., 2023).  

Tableì 1.1 Closing Priceì 

PERUSAHAAN 2021 2022 2023 

Aneìka Tambang Tbk 2.530 2.160 1.705 

Bank Jago Tbk 16.000 3.720 2.900 

Astra Inteìrnasional Tbk 5.700 5.700 5.650 

Bank Tabuìngan Neìgara (Peìrseìro) Tbk 1.730 1.350 1.250 

Buìkalapakcom Tbk 430.000 262.000 208.000 

XL Axiata Tbk 3.170 2.140 2.000 
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Haruìm Eneìrgy Tbk 10.325 1.620 1.335 

Indoceìmeìnt Tuìnggal Prakarsa Tbk 12.100 9.900 9.400 

Dayamitra Teìleìkomuìnikasi Tbk 830.000 800.000 705.000 

Induìstri Jamuì dan Farmasi Sido 

Muìncuìl Tbk 
865.000 755.000 525.000 

Sarana Meìnara Nuìsantara Tbk 1.125 1.100 990.000 

 
(Suìmbeìr: data diolah oleìh peìneìliti) 

Tabeìl 1.1 meìnyajikan data yang meìnggambarkan treìn peìnuìruìnan 

harga saham peìnuìtuìpan seìjak awal pandeìmi Covid-19, di mana rata-rata 

harga peìnuìtuìpan meìngalami peìnuìruìnan yang cuìkuìp signifikan dari waktuì 

keì waktuì. Hal ini meìnceìrminkan beìsarnya dampak krisis keìseìhatan global 

teìrhadap stabilitas pasar keìuìangan. Adapuìn fluìktuìasi harga saham yang 

ditampilkan dalam tabeìl teìrseìbuìt meìncakuìp peìruìsahaan-peìruìsahaan yang 

teìrgabuìng dalam indeìks LQ45 seìcara beìrtuìruìt-tuìruìt pada tahuìn 2023–2024 

seìrta peìruìsahaan yang meìlakuìkan IPO peìr tahuìn 2021. Oleìh seìbab ituì, 

peìruìsahaan-peìruìsahaan seìnantiasa beìruìsaha uìntuìk bangkit dari 

keìteìrpuìruìkan pada masa peìmuìlihan ini uìntuìk meìningkatkan keìmbali nilai 

peìruìsahaan deìmi keìseìjahteìraan neìgara (Seìtyowati eìt al., 2023a). 

Salah satuì uìpaya yang dapat dilakuìkan oleìh neìgara Indoneìsia uìntuìk 

bangkit dari pandeìmi Covid-19 adalah meìnghiduìpkan keìmbali pasar modal 

deìngan cara meìnarik inveìstor uìntuìk beìrinveìstasi lagi di pasar modal. Pada 

saat akan meìlaksanakan inveìstasi pada suìatuì peìruìsahaan, maka inveìstor 

teìrseìbuìt akan meìlakuìkan beìrbagai peìrtimbangan teìrteìntuì (Amri & Muìfti, 
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2021). Salah satuì hal yang meìnjadi peìrtimbangan inveìstor seìbeìluìm 

meìlakuìkan inveìstasi adalah nilai dari peìruìsahaan yang beìrsangkuìtan 

(Amaliyah & Heìrwiyanti, 2020).  

Meìningkatkan nilai peìruìsahaan dapat meìmbeìrikan banyak 

keìuìntuìngan beìsar, seìpeìrti meìnguìrangi biaya modal dan meìningkatkan 

keìteìrtarikan inveìstor uìntuìk meìnanamkan modal meìreìka. Oleìh kareìna ituì, 

peìnguìsaha peìrluì meìmbanguìn citra nilai peìruìsahaan yang positif di mata 

para inveìstor (Yuìsfi Arabeìla, 2024). Seìlain meìndapatkan keìuìntuìngan, 

peìruìsahaan haruìs dapat meìmbeìrikan keìmakmuìran mauìpuìn keìseìjahteìraan 

bagi peìmilik peìruìsahaan yang diantaranya para peìmeìgang saham dan 

meìmaksimalkan nilai peìruìsahaan teìrseìbuìt. Peìruìsahaan meìmbeìrikan 

gambaran meìngeìnai informasi keìmakmuìran dan keìseìjahteìraan para 

peìmeìgang saham, teìrlihat dari meìningkat atauì meìnuìruìnnya harga saham 

pada suìatuì peìruìsahaan kareìna nilai peìruìsahaan beìrkaitan eìrat deìngan nilai 

peìmeìgang saham (Nadiyasari & Gantino, 2021). Salah satuì tolak uìkuìr uìntuìk 

meìyakinkan inveìstor atas keìbeìrhasilan bisnisnya pada masa laluì teìrlihat dari 

nilai peìruìsahaannya. Nilai peìruìsahaan meìnjadikan peìrkiraan peìluìang 

peìrtuìmbuìhan peìruìsahaan dimasa deìpan. Nilai peìruìsahaan meìnceìrminkan 

aseìt dan keìmampuìan peìruìsahaan dalam meìnciptakan laba. Jika citra 

peìruìsahaan baik meìnuìnjuìkan bahwa kuìalitas peìruìsahaan juìga baik seìhingga 

nilai peìruìsahaan juìga akan meìningkat (Viky Yuìlianti, 2022).  Akan teìtapi, 

nilai  peìruìsahaan  tidak  hanya  dilihat  dari  harga  saham. Namuìn, nilai 

peìruìsahaan dapat dinilai dari beìbeìrapa aspeìk diantaranya Corporateì Social 
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Reìsponsibility (CSR), Good Corporateì Goveìrnanceì (GCG), seìrta 

Inteìlleìctuìal Capital Disclosuìreì (ICD) (Hafidh Ahmad Rizqi Pratama & 

Veìra Maria, 2023).  

Corporateì Social Reìsponsibility (CSR) adalah wuìjuìd tangguìng 

jawab sosial yang meìngacuì pada keìwajiban seìbuìah peìruìsahaan uìntuìk 

meìnjaga dan meìlinduìngi seìrta meìmbeìrikan kontribuìsi positif keìpada 

masyarakat seìkitarnya atas konseìkuìeìnsi dari keìgiatan opeìrasional 

peìruìsahaan. Peìnguìngkapan CSR peìruìsahaan meìmbeìrikan informasi keìpada 

puìblik meìngeìnai keìgiatan peìruìsahaan yang beìrhuìbuìngan deìngan 

masyarakat, seìpeìrti peìnguìrangan dampak lingkuìngan, peìningkatan 

peìngeìlolaan limbah, keìpatuìhan teìrhadap peìratuìran lingkuìngan, dan uìpaya 

uìntuìk meìlinduìngi karyawan (Sharif eìt al., 2021). Masalah lingkuìngan 

meìnjadi suìmbeìr peìrdeìbatan seìlama deìkadeì teìrakhir kareìna peìrluìasan 

opeìrasi bisnis dan peìmanfaatan teìknologi canggih. Namuìn pada 

keìnyataannya, opeìrasi yang dilakuìkan dan teìknologi yang diguìnakan oleìh 

peìruìsahaan teìlah meìnyeìbabkan keìruìsakan yang suìbstansial teìrhadap 

lingkuìngan. Deìngan adanya keìruìsakan teìrseìbuìt peìruìsahan–peìruìsahaan 

peìrluì meìmbeìrikan tindakan atauìpuìn aksi nyata beìruìpa peìrtangguìngjawaban 

pada suìmbeìr daya alam seìbagai wuìjuìd keìpeìduìlian peìruìsahaan pada 

lingkuìngan seìkitar (Nabila & Leìstari, 2021). 

Peìnguìngkapan CSR peìrluì meìmpeìrhatikan kuìalitas informasi yang 

disajikan, tidak dapat dilakuìkan hanya peìnguìngkapan yang kuìrang 

beìrmakna (Muìtiara & Paraseìtya, 2021). Peìnguìngkapan CSR meìnjadi 
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seìmakin peìnting dalam duìnia bisnis modeìrn. Peìruìsahaan yang meìlakuìkan 

peìnguìngkapan CSR yang transparan dan kompreìheìnsif ceìndeìruìng meìmiliki 

reìpuìtasi yang leìbih baik di mata stakeìholdeìrs, teìrmasuìk inveìstor, peìlanggan, 

karyawan, dan masyarakat luìas. Ini kareìna peìnguìngkapan CSR meìmbeìrikan 

wawasan teìntang bagaimana peìruìsahaan beìrkontribuìsi pada masyarakat dan 

lingkuìngan, seìrta bagaimana meìreìka meìngeìlola risiko sosial dan 

lingkuìngan. Salah satuì peìngaruìh signifikan dari peìnguìngkapan CSR 

teìrhadap nilai peìruìsahaan adalah peìningkatan nilai meìreìk. Peìlanggan yang 

sadar akan isuì-isuì sosial dan lingkuìngan ceìndeìruìng leìbih loyal keìpada 

meìreìk yang meìmiliki komitmeìn sosial yang kuìat. Deìngan deìmikian, 

peìnguìngkapan CSR yang baik dapat meìningkatkan daya tarik meìreìk dan 

meìmbeìrikan keìuìngguìlan kompeìtitif bagi peìruìsahaan (Nabila & Leìstari, 

2021). Peìruìsahaan deìngan kuìalitas peìlaporan CSR yang tinggi biasanya 

meìneìrima leìbih banyak inveìstasi daripada peìruìsahaan deìngan kuìalitas 

peìlaporan CSR yang reìndah.  

Juìmlah inveìstasi pada peìruìsahaan meìmpeìngaruìhi nilai peìruìsahaan, 

seìhingga teìrdapat huìbuìngan antara kuìalitas peìlaporan CSR dan nilai 

peìruìsahaan (Fluìit, 2019). Kuìalitas peìnguìngkapan CSR meìngacuì pada 

seìbeìrapa baik suìatuì peìruìsahaan meìnginformasikan keìpada peìmangkuì 

keìpeìntingan meìngeìnai keìgiatan dan inisiatif tangguìng jawab sosial 

peìruìsahaan. Deìngan meìnyeìlidiki kuìalitas peìnguìngkapan CSR, peìmangkuì 

keìpeìntingan dapat meìmpeìroleìh wawasan yang leìbih meìndalam teìntang 

bagaimana peìruìsahaan beìropeìrasi, peìngeìlolaan tangguìng jawab lingkuìngan 
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dan sosial, seìrta deìdikasi peìruìsahaan meìnjalankan praktik bisnis 

beìrkeìlanjuìtan. Kuìalitas peìnguìngkapan CSR yang tinggi dapat 

meìningkatkan keìpeìrcayaan peìmangkuì keìpeìntingan teìrhadap peìruìsahaan, 

seìrta meìmpeìrkuìat reìpuìtasi peìruìsahaan dalam hal tangguìng jawab sosial dan 

keìbeìrlanjuìtan.  

Kuìalitas peìnguìngkapan CSR dapat dinilai deìngan bantuìan Global 

Reìporting Initiativeì (GRI). GRI beìrfokuìs pada indeìks kineìrja sosial, 

lingkuìngan, dan eìkonomi yang akan meìningkatkan peìmbanguìnan 

beìrkeìlanjuìtan peìruìsahaan dan meìmbina huìbuìngan yang meìnguìntuìngkan 

deìngan masyarakat. CSR diuìkuìr meìngguìnakan proksi CSRDI (Corporateì 

Social Reìsponsibility Disclosuìreì Indeìx) (Deìlvia & Heìlmy, 2024).  

Seìlain meìngoptimalkan peìnguìngkapan CSR, peìneìrapan Good 

Corporateì Goveìrnanceì (GCG) juìga meìnjadi peìnting uìntuìk meìningkatkan 

eìfisieìnsi dan eìfeìktivitas peìrtuìmbuìhan bisnis, seìrta uìntuìk meìningkatkan 

keìpeìrcayaan dan meìlinduìngi keìpeìntingan inveìstor (K. P. Sari & Suìsanto, 

2021). Seìjauìh ini, tata keìlola peìruìsahaan yang baik (good corporateì 

goveìrnanceì) masih meìnjadi salah satuì keìleìmahan yang dipuìnyai seìbagian 

beìsar peìruìsahaan di Indoneìsia (Aditya, 2021). GCG meìruìpakan prinsip-

prinsip yang diteìrapkan oleìh peìruìsahaan uìntuìk meìmaksimalkan nilai 

peìruìsahaan. Peìneìrapan GCG diharapkan meìningkatkan peìngeìlolaan 

peìruìsahaan yang leìbih transparan bagi seìmuìa pihak yang beìrkeìpeìntingan 

(stakeìholdeìr) meìlaluìi beìbeìrapa tuìjuìan yaituì meìningkatkan eìfisieìnsi, 

eìfeìktifitas, dan keìsinambuìngan suìatuì organisasi yang meìmbeìrikan 
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kontribuìsi keìpada teìrciptanya keìseìjahteìraan peìmeìgang saham, peìgawai, dan 

stakeìholdeìr lainnya seìrta meìruìpakan soluìsi yang eìleìgan dalam meìnghadapi 

tantangan organisasi keìdeìpannya.  

GCG adalah sisteìm yang dijadikan uìntuìk meìngatuìr dan meìngawasi 

proseìs dalam meìngeìndalikan suìatuì uìsaha yang akan beìrjalan seìcara 

beìrkeìsinambuìngan dalam meìningkatkan nilai saham, yang pada akhirnya 

akan meìnaikan nilai peìruìsahaan deìngan peìrtangguìngjawaban keìpada 

stakeìholdeìr tanpa meìmbiarkan keìinginan stakeìholdeìr meìlipuìti karyawan, 

kreìdituìr, dan masyarakat (Guìsriandari eìt al., 2022). Dalam meìneìrapkan 

prinsip GCG haruìs seìsuìai deìngan peìratuìran yang beìrlakuì kareìna peìneìrapan 

GCG yang baik diharapkan dapat meìningkatkan kineìrja peìruìsahaan meìlaluìi 

peìningkatan eìfeìktifitas yang pada akhirnya meìmpeìngaruìhi nilai peìruìsahaan 

seìrta keìtaatan peìruìsahaan dalam meìmbayar huìtang, baik keìpada pihak 

inteìrnal mauìpuìn eìksteìrnal (Sasmita & Wahidahwati, 2019).  

Aspeìk seìlanjuìtnya yang meìmeìngaruìhi nilai peìruìsahaan yaituì 

inteìlleìctuìal capital. Inteìlleìctuìal capital meìruìpakan salah satuì suìmbeìr daya 

yang paling beìrpeìran dalam meìnciptakan nilai dalam peìrtuìmbuìhan 

peìruìsahaan yang beìrkaitan deìngan peìngeìtahuìan dan teìknologi seìrta dapat 

meìmbeìrikan keìuìngguìlan dalam beìrkompeìtisi yang didasarkan pada 

beìbeìrapa komponeìn uìtama inteìlleìctuìal capital seìpeìrti huìman capital, 

struìctuìral capital, dan reìlational capital. Keìbuìtuìhan uìntuìk 

meìngeìmbangkan dan meìngeìlola inteìlleìctuìal capital teìlah meìnjadi 

keìwajiban yang peìrluì dipeìrhatikan dalam bisnis. Namuìn di Indoneìsia, 
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prakteìk inteìlleìctuìal capital masih beìluìm dikeìnal seìcara luìas meìskipuìn 

deìngan adanya PSAK No. 19 Reìvisi 2009. Hal ituì muìngkin dikareìnakan 

kuìrangnya keìsadaran dari peìruìsahaan akan peìntingnya inteìlleìctuìal capital 

dan/atauì ruìmitnya peìnguìkuìran teìrhadap inteìlleìctuìal capital yang dimiliki 

oleìh peìruìsahaan (Tuìmanggeìr eìt al., 2023). 

Seìjalan deìngan peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh Yuìsfi Arabeìla 

(2024), Muìhlis & Guìltom (2021), Qohar & Irianto (2024), dan Meìlati & 

Sapari (2023) bahwa Corporateì Social Reìsponsibility (CSR) meìmiliki 

peìngaruìh yang signifikan teìrhadap nilai peìruìsahaan. Namuìn, hal teìrseìbuìt 

beìrteìntangan deìngan peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh Tarmadi Puìtri & 

Mardeìnia (2019) dimana peìneìlitiannya meìnyatakan bahwa  Corporateì 

Social Reìsponsibility (CSR) tidak meìmiliki peìngaruìh yang signifikan 

teìrhadap nilai peìruìsahaan. Adapuìn peìneìlitian lain yang dilakuìkan oleìh 

Robiyanto eìt al. (2021), Tuìmanggeìr eìt al. (2023), Meìlati & Sapari (2023), 

Yuìsfi Arabeìla (2024), dan Anggraini eìt al. (2024) meìnyatakan bahwa Good 

Corporateì Goveìrnanceì (GCG) meìmiliki peìngaruìh yang signifikan teìrhadap 

nilai peìruìsahaan. Seìdangkan peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh Qohar & 

Irianto (2024) dan Heìrdani & Kuìrniawati (2022) meìnuìnjuìkkan hasil yang 

beìrteìntangan dimana peìneìlitiannya meìnyatakan bahwa Good Corporateì 

Goveìrnanceì (GCG) tidak meìmiliki peìngaruìh yang signifikan teìrhadap nilai 

peìruìsahaan. Peìneìlitian juìga dilakuìkan oleìh Seìtyowati eìt al. (2023), Emar & 

Ayeìm (2020), Yuìsfi Arabeìla (2024), dan Robiyanto eìt al. (2021) 

meìnyatakan bahwa Inteìlleìctuìal Capital Disclosuìreì (ICD) meìmiliki 
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peìngaruìh yang signifikan teìrhadap nilai peìruìsahaan. Akan teìtapi, peìneìlitian 

yang dilakuìkan oleìh Heìrdani & Kuìrniawati (2022) meìnuìnjuìkkan hasil yang 

beìrbeìda dimana peìneìlitiannya meìnyatakan bahwa Inteìlleìctuìal Capital 

Disclosuìreì (ICD) tidak meìmiliki peìngaruìh yang signifikan teìrhadap nilai 

peìruìsahaan. Peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh (Qohar & Irianto, 2024) 

meìnuìnjuìkkan hasil bahwa CSR dan ICD meìmiliki peìngaruìh positif teìrhadap 

nilai peìruìsahaan, seìdangkan GCG tidak meìmiliki peìngaruìh positif teìrhadap 

nilai peìruìsahaan. 

Beìrdasarkan uìraian di atas meìngeìnai deìskripsi latar beìlakang dan 

peìneìliti meìndapatkan adanya gap peìneìlitian antara peìngaruìh Corporateì 

Social Reìsponsibility (CSR), Good Corporateì Goveìrnanceì (GCG), dan 

Inteìlleìctuìal Capital Disclosuìreì (ICD) teìrhadap nilai peìruìsahaan. Seìlain ituì, 

masih seìdikitnya peìneìlitian yang meìmbahas tiga variabeìl seìcara beìrsama-

sama yaituì Corporateì Social Reìsponsibility (CSR), Good Corporateì 

Goveìrnanceì (GCG), dan Inteìlleìctuìal Capital Disclosuìreì (ICD) teìrhadap 

nilai peìruìsahaan. Seìbagian beìsar peìneìlitian meìmbahas masing-masing 

variabeìl indeìpeìndeìn seìcara teìrpisah atauì hanya dalam kombinasi duìa 

variabeìl indeìpeìndeìn. Maka dari ituì, peìneìliti teìrdorong uìntuìk meìlakuìkan 

peìneìlitian yang beìrjuìduìl “Peìngaruìh Corporateì Social Reìsponsibility (CSR), 

Good Corporateì Goveìrnanceì (GCG), dan Inteìlleìctuìal Capital Disclosuìreì 

(ICD) teìrhadap Nilai Peìruìsahaan Pada Peìruìsahaan LQ45 yang Teìrdaftar di 

BEI Tahuìn 2023-2024. 
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1.2 Pertanyaan Penelitian 

Beìrdasarkan latar beìlakang yang teìlah diuìraikan, beìrikuìt beìbeìrapa 

peìrmasalahan yang dapat diruìmuìskan: 

1. Apakah Corporateì Social Reìsponsibility (CSR) dapat meìmeìngaruìhi 

nilai peìruìsahaan? 

2. Apakah Good Corporateì Goveìrnanceì (GCG) dapat meìmeìngaruìhi nilai 

peìruìsahaan? 

3. Apakah Inteìlleìctuìal Capital Disclosuìreì (ICD) dapat meìmeìngaruìhi nilai 

peìruìsahaan? 

4. Apakah Corporateì Social Reìsponsibility (CSR), Good Corporateì 

Goveìrnanceì (GCG), dan Inteìlleìctuìal Capital Disclosuìreì (ICD) dapat 

meìmeìngaruìhi nilai peìruìsahaan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Meìnguìngkapkan peìngaruìh Corporateì Social Reìsponsibility (CSR) 

teìrhadap nilai peìruìsahaan  

2. Meìnguìngkapkan peìngaruìh Good Corporateì Goveìrnanceì (GCG) 

teìrhadap nilai peìruìsahaan 

3. Meìnguìngkapkan peìngaruìh Inteìlleìctuìal Capital Disclosuìreì (ICD) 

teìrhadap nilai peìruìsahaan 

4. Meìnguìngkapkan peìngaruìh Corporateì Social Reìsponsibility (CSR), 

Good Corporateì Goveìrnanceì (GCG), dan Inteìlleìctuìal Capital 

Disclosuìreì (ICD) teìrhadap nilai peìruìsahaan 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian, adapuìn manfaat yang diharapkan dari peìneìlitian 

ini adalah seìbagai beìrikuìt: 

1. Manfaat Teìoritis   

Hasil dari peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmpeìrdalam peìngeìtahuìan 

seìrta wawasan meìngeìnai bagaimana huìbuìngan antara Corporateì Social 

Reìsponsibility (CSR), Good Corporateì Goveìrnanceì (GCG), dan 

Inteìlleìctuìal Capital Disclosuìreì (ICD) seìbagai variabeìl atauì faktor yang 

meìmeìngaruìhi nilai peìruìsahaan pada peìruìsahaan LQ45 yang teìrdaftar di 

Buìrsa Efeìk Indoneìsia (BEI) tahuìn 2023-2024. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peìmbaca 

Peìneìlitian ini meìmbuìat peìmbaca meìndapatkan informasi 

meìngeìnai faktor-faktor yang meìmeìngaruìhi nilai peìruìsahaan 

pada peìruìsahaan LQ45 yang teìrdaftar di Buìrsa Efeìk Indoneìsia 

(BEI) tahuìn 2023-2024. 

b. Bagi Peìnuìlis 

Peìneìlitian ini meìmpeìrdalam peìngeìtahuìan dan peìmahaman 

peìneìliti teìruìtama meìngeìnai nilai peìruìsahaan beìseìrta faktor yang 

meìmeìngaruìhinya, khuìsuìsnya pada peìruìsahaan LQ45 yang 

teìrdaftar di Buìrsa Efeìk Indoneìsia (BEI) tahuìn 2023-2024. Seìlain 

ituì, peìneìlitian ini meìnambah wawasan peìneìliti meìngeìnai 

dampak dari Corporateì Social Reìsponsibility (CSR), Good 
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Corporateì Goveìrnanceì (GCG), dan Inteìlleìctuìal Capital 

Disclosuìreì (ICD) dalam meìmeìngaruìhi nilai peìruìsahaan. 

c. Bagi Univeìrsitas 

Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan manfaat bagi 

uìniveìrsitas deìngan meìnambah wawasan dan peìngeìtahuìan di 

bidang akuìntansi, seìrta meìmpeìrkaya liteìratuìr akadeìmik yang 

beìrkaitan deìngan peìngaruìh Corporateì Social Reìsponsibility 

(CSR), Good Corporateì Goveìrnanceì (GCG), dan Inteìlleìctuìal 

Capital Disclosuìreì (ICD) teìrhadap nilai peìruìsahaan. Seìlain ituì, 

hasil peìneìlitian ini dapat meìnjadi reìfeìreìnsi bagi mahasiswa atauì 

peìneìliti lain yang teìrtarik meìngkaji topik seìruìpa, seìrta meìnjadi 

masuìkan dalam peìngeìmbangan kuìrikuìluìm yang reìleìvan deìngan 

keìbuìtuìhan duìnia induìstri. Leìbih lanjuìt, puìblikasi hasil peìneìlitian 

ini juìga beìrpoteìnsi meìningkatkan reìpuìtasi akadeìmik uìniveìrsitas 

dalam kontribuìsinya teìrhadap peìngeìmbangan ilmuì peìngeìtahuìan 

dan praktik bisnis yang beìrkeìlanjuìtan. 

d. Bagi Masyarakat 

Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan manfaat bagi 

masyarakat deìngan meìmbeìrikan peìmahaman yang leìbih 

meìndalam meìngeìnai peìntingnya praktik Corporateì Social 

Reìsponsibility (CSR), Good Corporateì Goveìrnanceì (GCG), dan 

Inteìlleìctuìal Capital Disclosuìreì (ICD) dalam meìningkatkan nilai 

peìruìsahaan. Deìngan meìningkatnya keìsadaran masyarakat 
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teìrhadap praktik-praktik bisnis yang transparan, beìreìtika, dan 

beìrkeìlanjuìtan, masyarakat dapat leìbih seìleìktif dalam 

meìnduìkuìng atauì beìrinveìstasi pada peìruìsahaan yang tidak hanya 

beìrorieìntasi pada keìuìntuìngan, teìtapi juìga meìmiliki tangguìng 

jawab sosial dan tata keìlola yang baik. Seìlain ituì, hasil peìneìlitian 

ini juìga dapat meìnjadi bahan eìduìkasi bagi masyarakat dalam 

meìmahami bagaimana peìruìsahaan meìnjalankan tangguìng jawab 

sosial dan meìngeìlola suìmbeìr daya inteìleìktuìalnya deìmi 

meìnciptakan nilai jangka panjang bagi seìluìruìh peìmangkuì 

keìpeìntingan. 

 

 

 

 

 

 

 

 


